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2.1 Etlka |

i ’%esmge“tmﬂ Etika Semm Umum
Pewaulzm hidup$ gbmmmsy arakat hingga pergaulan hidup tingkat

Intem 5101131 dsperlumn syatu sistem  vang mengatur bagaimana

}
‘0

=seshamsnw manasia begmul Sistemn pergeulan tersebut dituntut untuk

}

sahng me'z&ghomxatl wmcy dikenal dengan sebutan sopan santus, tata

hama., dan Tain-lain. Niaksazd pedomarn pergaulan tidak lain untuk

m@njaga kapentingan r?wama«mmmc yang, terlibat agar mereka senang,

tenanfff tentram, ter h;ilaitmg* tanpa merugikan kepentingannya agar

permm‘ian yang tenga%’ dijalankan sesuai dengan adat Kebiasaan yang
b@ﬂai\u dan tidak bm’“&m?‘&ﬂf’aﬁ dengan hak-hak asasi umurnnya. Hal
irulah yang mendasar ;ium bih kembangnya etika di masyarakat.
EMenumt para ?hhw etika tidak lain adalah aturan perilaku, adat
kebiqséan manusia d&%&m pergaulan antara segamanya dan menegaskan

mana. yang benar dart mana vang buruk. Xata ctika lazim disebut etik,

: yanﬂ bems&l dari k:a&%a Yiunanl Ethos yang berarti norma-norma, nilai-
© nilai, kmdahﬁkaldab mam ukuran-ukuran bagi tingkah laku manusia yang

baik, soper"l yang cﬁm Amushml oleh beberapa ahli berikut ini:
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Wienurut Solommé dalam buky Wahyudi Kumorotomo (2007:7)

H

p;:aenyatakam bahwa:

E?tika nle%iqju!{ kepada &Léi hal vaiiu:

. Etil;{zit berkenaan dmﬁ gan disiptin ilmu yang memplajari nilai-nilai
; yangi dianut oleh manusia beserta pembenarannya dan dalam hal ini
@t?k&j{ meerupakan salah satu cabang filsafat.

b. Eﬁké.mertmkan poisok permasalabhan didalam disiplin ilmu sendiri

yaaiti;z pilai-nifai héc%fu@ dan hukum-hukum yang mengatur tingkah

lakn manusia.

: Mmuﬁut Franlm;}a@ dalam buku Wahyudi Kumorotomo (2007:8)

B

:menyﬁt%k;rm bahwa:

‘ | ;Ezika mempak%ﬁ <slah satu cabang filsafat yang mencakup
;iigaf&t moral mm pembenaran-pembenaran filososfis.

- Menurui De “‘v’s dalam buku Wahyudi Kumoroiomo (2007:9)

menj;aéaksm Hahwa:

Rabkan secaraieksplisit mengatakan Babwa Fiika adalah ilmu
pengetahuan tenpiang vesusilaan dan moral. Sementara itu, moral
adalah hal-hal: yang mendorong manusia untuk melakukan
tindakan-tindaan yang baik sebagai kewajiban atan nomna.
Moral juga dipat diartikan sebagai sarana untuk mengukur
" benar tidaknya findskan manusia. Disamping itu, etika itu lebih
banyak dikaitin dengan prinsip-prinsip moral yang menjadi
~ landasan ber%mdaﬁa seseorang yang mempunyai proiesi tertentu.

fMegué&’E Siafri Mang %un@-mwira {2006:11) menyatakan bahwa:

| Prika Beresyl dari behasa latin, Efica; falsafah moral dan

merapakan pedoman cara hidup vang benar dilihat dari sudut

pandang bucaya, susila dan agama. Berasal dari bahasa Yunani;
thos: kebiasgan, watak.
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hMenurut Franz l;».fmgmsngﬁeseno dalam buku I Gede A.B.

i ¢

\%’ima@a (2005:86) menyatakan bahwa:

Etjka bukanlah semata-mata ajaran moral. Dengan ajaran moral
dimaksud ajaran-pjaran, wejangan-wejangan, khotbah-khotbah,
pﬁ}mkan—patokmz,% kumpilan ketastan entah lisan atau tertulis,
rentang bagaimaza manusia harus hidup dan bertindak agar ia
menjed: manusig yang baik, Etika merupakan filsafat atau
’- pemikiran kritis dan mendasar ientang ajaran-gjaran  dan
pandengan-pandangan moral. Ltika adalah sebuah ilmu yang
berusaha untuk imengerti mengapa, atas dasar apa kita harus
hidup menurut ngrma-norma terfentu.

Bérbag;ai p@mh:éhasmu definisi tentang etika di atas dapat
d}iﬂaﬂfﬁ«_asi«an menjaci «mgéx {3} jenis definisi etika yaitu:

1) E*hk;a dipandang su;aggu cabang filsafat yang khusus membicarakan
| temang nilai baik d:gn buruk dari perilaku manusia.

;'1‘3 Eiil%a ¢ipandang s&%&g&% ilimu pengetahuan yang membicarakan baik
bmg}.:knya perﬂakm manusia dalam kehidupan bersame. Definisi
tersiébut tidak mem&m kenyataan bahwa ada keragaman norma,
karfena adanya kze%éaéammaan waktn dan tempai, akhimya etika

3

menjadi ilmu yang Heskriptif dan lebih bersifat sosiologik.

o

Eiika dipandang s¢bagai ilmu pengetahuan yang bersifat normatif,

dan evaluatif yaﬁgshmlya memberikan nilai baik buruknya terhadap
per%ifaku manusie. %Daiam hal ini tidak perfu memunjukkan adanya
fq}:‘.a cukup :inf%;»zgﬂasi} menganjurkan dan merefleksikan. Definisi
euka ini lebih bers;ﬁ%?&é; iformatf, direktif dan reflekeif.
Nugmhanmg% (2005:32) mengemukakan bahwa sudut

panaéai:zg kompetensi | dan independensi yang dimiliki auditor dalam
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pammpmca akan i.@é{km%t dengan etika. Akuntan mempunyai

ktxm 1ban untuk mﬂﬂjawi standar perilaku etis tertinggi mereka kepada
o:rgmmas,; dimana mui‘”‘k’i bernaung, profesi mereka, masyarakat dan
c%m mereka sendiri dm ana akuntan mempunyai tanggungjawab
meaa;gadtn le.cmp@ten dazl mﬂu&a menjaga Integritas dan Obyektivitas

z:nezrei.a

i

"Pa vamta (2002: 4‘“ menyatakan bahwa berdasarken “Pedoman

3
i

i:,tﬁka" EFAL maka wmmt -syarat Etika suatu organisasi akuntan
ae%zmknya didasarkan pmm prinsip-prinsip dasar yang mengatur

“im;&iakm*’penlaku semr&mg akuntan dalam melaksanakan tugas

i

pmfesa oqalﬂya.

]

i

Smls Jems £ Stmkﬁw Liika di Dalam Masyarakat

Menurut Teguix Wahyone (2005:15) membagl etika menjadi
étlka wmum dan etika sd“ usus, sebagai berikut:
a Etzha Cpmum :

Ftika umug; berbicara mengenai norma dan nilai moral,

kar;%:lisi-k@ndisi cm«« bagi rnanusia untuk bertindak secara etis,
bagga_iman,a mamz::»m menambil keputusan eiis, teori-teori etika,
-16@%@a-lembaga n%mmm:if, dan semacamaya.
h. E‘;ka Khusus
Etika khums adalah penerapan prinsip-prinsip atau norma-

non:n.a mpral dasm;dz{%mn bidang kehidupan yang khusus.

S
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‘ _ Cambar 2.1

Tustras! Gambaran Etika
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Gambar Strukiur etika

Suimbes}; Eiika E{mpumr dan Tang;géanggg Jawab di Bidang teknologi Informasi oleh Teguh
e

§ Wahyono (2001:16)
% ]
‘ Eerdasarkmi dingram versebut, terlihat bahwa secara umum etika

. terbagi merjadi dua bagian besar, vaitu etika umum dan etika khusus.
i

jA*Wz:.ahye:;miiot Tegrh (2(3{}%1:1”7} menyatakan bahwa etika umum adalah
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eﬁk& tentamg Iomilspk@ 1disi dasar dan umum, bagaimana manusia

h;«lms hertindak secara vﬁii‘% Etika ini merupakan prinsip-prinsip moral
dfasmt yang menjadi pegingan manusia dalam bertindak secara tolak

L:;icur dﬂiém menilai bai}: buruknya suatu tindakan. Adapaun etika

husus memmzm pem&mpan prinsip-prinsip moral dasar dalam bidang

Leludupan khusus. Pen@mpdﬂ dalam ilmu khusus tesebut misalnya
%gai;mm Seseorang l:.r@ézi"tmcia}; dalambidang kehidupan tertentu yang
E

riﬂmax belakangi oleh kmm:ém yang memungkinkan bagi manusia untuk

bemnddk secara etis.

Etika khusos dapiat & kelompokkan lagi menjadi dua bagian,
Eaﬂu enk“ individual - dan etika sosial Etika individual yang

memyaﬁgkut- kewajiban manusia terhadap dirinya sendiri serta etika
sosial  yang menyangkut  hubungan  individu  dengan lingkup

g :
tehidupannya. Etika sosial misalnya hubungan manusia dengan

kelvarga; etika serta sik ip rerhadap sesama umat manusia, etika dalam
b
g .

?Sererg&nisasi, etika dan: éik&p terhadap lingkungan hidup dan lain-lain.

Berdasarkan penjelasan dari macam-macam etika di atas maka

H

perlu diperbatikan ba}“z.w& etika individual dan etika sosial tidak dapat

ﬁlg:ﬁsahkan qa‘iu sama sz dengan tajam, karepna kewajiban manusia

rhadap diri sendirt i:am schagal Anggota umat manusia saling

gt e
0

ezrkmia'}. _tﬂ«a sosial mem anglcut hubungan manusia dengan manusia

&

o

aik s&c&m 1angsung‘ maupun  secara  kelembagaan  (keluarga,

asvarakat, negara), sﬁiéap kritis terhadap pandangan-pandangan dunia

4]
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d%m idiologi-idiologi mmipun tanggung jawab umat manusia terhadap

!ifngkungah hidup.

£

Efum Py af&si
; istilab profesi tamh dimengerti oleh banyak orang bahwa suatu
I"El vang, berkaitan de nmn bidang tertentu atau jenis pekerjaan
(g:scr:zquzrm)- yang sangwl_t dipengaruhi oleh pendidikan dan keahlian,
; :

siel‘ﬁimgga baryak orang %yafng bekerje tetapi belum ientu dikatakan

raemiliki| profesi yang |sesual. Tetapi dengan keahlian saja yang

d{iip@roleh dart pendi.s:if;k;zm kejuruan, juga belum cukup untuk

;
r%lenyatakan suaiu ‘pe%«:eészjwml dapat disebut profesi. Tetapi perlu
| |

;seng;ua»aan e0ri s*stemam vang mendasari praktek pelaksaan, dan
t
pemgmnaan weknik inte if kumi yang merupakan hubungan antara teori

d;am penerapan dalam pﬁ &;ﬂu%

Menuwrut Guy, {Iém M. (2001:13) bahwa salah satu definisi

k.zmk, pm;esz adalah % dpﬁmmn pekerjaan pada tingkat yang tertinggl,

cﬁ,sam anggo*anya cht!mmfx: untuk melayani (Tidak diragukan lagt demi

F

1mhalan) publik denom | menawarkan nasehat serfa jusa teknis yang

ungga x:ian selale bem m rahasia, vang mermbuiuhkan svatu standar
pnﬁa}\u vzmg berbeda sﬁmmn orang-crang yang melakukan kegiatan
biSﬁlS blam

>

B&rd._sarkan def%mxs; diatas dapat disimpulkan bahwa, bidang

kexja,an vang telah dgidkui@m seseorang sangatlah perlu untuk

I ?ﬂ“ D
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mgenjaga pmf:csi dil{alanw%m masyarakat atau terhadap konsumen (klien

awu obi °kj Dengan k&iz lain, orientasi utama profesi adalah untuk

kwp nungg«m mesvarakal

imgan menggunakan keahlian yang dimiliki.

Akan teéépi tanpa disertai suatu kesadaran diri yang finggi, profesi

d?afipat dengan mudahnya,

pén,vaiahgm”aaan profesi

k:asns ka;ahatan }\ompuie

disalahgunakan oleh seseorang seperti pada

g};ﬁ:smmng dibidang komputer misalnya pada

vang berhasil mengeopy program komersial

untuk dtperjl.albﬁhk,an %&gﬁ tanpa ijin dari hak pencipta atas program

bn d&kﬂiﬁlﬁl‘&lkﬂﬁ Sel
i

L

hode Etsk Profesi
Latar belakang ’ﬁ
p;:of@m Térse?nut tentang

}*éng ciisl}er:ahkan oleh

mgg@ perlu pemehaman atas etika profesi

dengan mmmhmm koda f‘f“& profesi.

]

*“mfummm kode etik profesi adalah kebutuhan

;;k%:gt:@maym masyarakat terhadap mutu jasa

profesi. Semwa hal tersebut dikarenakan

mumnva masyarakat saggat awan mengenai pekerjaan yang dilakukan

cée‘l smm profest,
M&ayamkat akan sangat
nﬂgmﬁm tmgg terhadap pel
c%emiki&ﬂ

.:éiandaim dari profesi

}ﬁSﬁ tlds..k. disertai k:epem

Esa:zimm rumndinya  pekerjaan yeng  dilakukan.

menghm gai profesi yang menerapkan standar

&kmﬂm pekerjaan anggota profesinya, dengan

masyarakat alkin terjamin untuk memproleh jasa yang dapat

ang bersangkutan. Jika masyarakat memakai

avaan terhadap profesi akuntan publik, dokter,

@?&au pengmm maka la‘yanaﬂ profesi menjadi tidak efekiif.




Bai%nurut Cacey
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mn Dioherty di dalam bukunya Guy, Dan

I\iﬁ (’-’QO’-‘“EH) ketika sq::s%z(ymm membutuhkan seorang dokter, atau
&

pafengacam, atau akimmm publik bersertifikat atau terdaftar, mereka

mem:ar; se@eoz’ai;g ysmg hisa mereka percaya untuk melakukan

p;ﬁkmjam vang baik bukan unitk dirinya, tetapi untuk mereka. Mereka

harus mempwmavamya

;}c;a;rmm mereka tidak dapat menilai mutu

jmva M@rek;a juga m rus vakin bahwa dia kompeten, dan bahwa

mcmvasz uimanya adalza;h urtuk menolong mereka.

‘?.ezmla profes: :

mwyedmkan peiayanam

memilik:  fanggungjawab utama  untuk

bermoutu kepada publik. Karena kompleknya

}:gzugetahgm tentang setiap profesi, maka publik sering tidak dapat

mengevaliasi pelayanan

w‘:?ﬁg, diberikan para profesional tersebut. Jadi,

p‘érlu kita garis bawahi iéahw;&m tiga hal pokok yang merupakan fungsi

Lnd& etik pmfesi:

a. Kode etik profesi mmb@:rzkan pedoman bagi setiap anggota profesi

ﬁem&mg prinsip pro

_ska}mhms yang digariskan. Maksudnya bahwa

demﬂan kode etik prc:zfma pelaksana profesi mampu mengetahui

| suat‘ai; hal vang bselefhé dia lakukan dan yang tidak boleh dilakukan.

t. .Kczfdef etik profesi merupakan sarana kontrol sosial bagi masyarakat

atas profesi yang be

ciapm?: memberikan s

‘ dapat - memaham’

rsangkutan. Maksudnya bahwa etika profesi
hatu pengetahuan kepada masyarakat agar juga

‘arii  pentingnya suatu profesi, sehingga

R T




- keja.

¢

PISEY ungunlmn pengmi} olan terhadap para pelaksana di lapangan

¢. Kode etik profesi mencegah campur tangan pihak diluar organisasi

| profest tenlang hu‘%t:ﬁéng@m etika dalam keanggotaan profesi. Arti
*tersefiut dapat dijel&ékm hahwa para pelaksana profesi pada suatu
f mstansx atan pem%ﬁmn yang lain tidak boleh mencampuri

pelzsk sanaan profesz c§1 lain instansi atau perusahaan.

¥

§‘

2.2 h@de Eak Aluntan Pwh’!gh

‘ Kode etik yang ham;é diterapkan dan dilakukan oleh setiap Akuntan

b

Pubhk VANE

melakukan proﬁm;mr& di Indonesia yaitu kode etik yang di

Leiuarkan aieh Tkatan Akuymm Indonesia (IAI). Di dalam pembahasan ini

pemms menogunakan panc%mm dari buku Standar Profesi Akuntan Publik

(::PAP)

Semangx Akuntan Pubimc harus melaksanakan atau menerapkan Kode

&

Etik vang dgxkf:iuarkan oleh i,M +idak hanya mengatur anggotanya yang

L

berp@aktlk sebagw akunmn publil, namun mengatur perilaku semua

angaa-tama jmng bmpraktlk Lamm berbagai tipe profesi audidor dan profesi

|
akuni’,am iam

E&de etik [AL ﬁmag} menjadi empat bagian yaitu: (1) Prinsip

Etlkﬂ ) Amrap Etika (3) gmmp%’cias& Aturan Etika (4) Tanya dan Jawab

vang\dzgambarkan seperti di b«:ﬁﬁrﬁh ini:

i e G
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_ Cambar 2.2
Kode Efik Akuntan Publik
— * !- :
1. Tanggunglawab '
Profesi: i
2, Kepen.xngan Umum
(Publik] IAI-PUSAT
3. Integritas
4. Oo}ektwﬁas
5. Kémpetensi dan
kehati R‘xamaﬂ
fofessaonal . R R SN [ vaasimsunes R e T tssarnsvanan PO
6. Kérahgsiaan = |
7. PrilakePeofesional KOMPARTEMEN
Standar teknis AKUNTAN PUBLIK
- I
RAPAN
ANGGOTA
KOMPARTEMEN
AKUNTAN
PUBLIK
PENGURLUS
| KOMPARTEMEN
j AKUNTAN
PUBLIK
o
5 DEWAN
: STANDAR
PROFESIONAL
AKUNTAN
PUBLIK

Sumber' S;’;’Aﬁ? Per 1 Jaﬂm&n 2@@1 i
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Prinsip Etika

- Prinsip FEtika|Profesi dalam Kode Etik 1Al menyatakan

* pengekvan profesi akan tanggung jawabnya kepada publik,

. pemakai jasa akuntap, den rekan. Prinsip ini memandu Anggota

dalam memenuhi tanggung jawab profesionalnya dan merupakan
landasan dasar periiz%igm etika dan perilaku profesionaluya. Prinsip

| ini meminta komitmen uniuk berperilaku terhormat, bahkan dengan
. mengorbanan keun%@ngm} pribadi. Prinsip Etika disahkan oleh

Kongﬁre»:- IAT dan %arzr]‘aku bagi seluruh Anggota IAl yang

- memuat hal sepert: Berikut:
@,  Prinsip Tanggung Jawab Profesi

Pelaksansan tanggung jawabnya sebagai profesional,

? sgtiap anggota Larus sensntiasa menggunakan pertimbangan
moral dan profesional  dalam semua kegiatan yang
dilskukennva, :dimana profesional artinya:  Anggofa
: d

mempunyai perdn penting dalam masyarakat. Sejalan dengan

peranan tersebuf; anggota mempunyai tanggung jawab kepada

sémua pemakai jasa profesional mereka. Anggota juga harus

ag jawab untuk bekerja sama dengan sesama

seiatn bertangg

:

Angoota untuk mengembangkan profesi akuntansi, memelihara

Z - kepercayaan mdsvarakai dan menjalankan tenggung jawab
; &

 profesi dalam miengatur dirinya sendiri. Usaha kolektif semua




Anggoza diperh;kam antuk memelihara dan meningkatkan
t;éaé.i 51 profesi.

> b. Prmmp Kepentmgm Publik

Ang;mm herkewajiban untuk senantiasa bertindak
t - dalam kerang&%{é pelayanan  kepeda publik, menghormati
?Egepemayaan pé}abﬁkt, dan  menunjukkan komitmen atas
| : g;rofesionaiism@é

Satu ¢xi utama dari suatu profesi adalah penerimaan
tan;gtmg _]&Wf:%h kepada publik. Profesi akuntan memegang
i ' pemaml yang ?@ni‘ing di masyarakat, dimana publik dari
g ;f%mfasi aluntan ift&::rét’ari dari klien, pemberi kredit, pemerintah,
;: pembem kerja, g%egawai? investor, dunia bisnis dan keuangan,
: &zm pihak lm}mya bergantung kepada obyektivitas dan
& ifmegxi‘tas akm‘%n dalam memelihara berjalannya fungsi bisnis
i ;,E:ca:ra tertib. Ei%taxg,antunga:n ini menimbulkan tanggung
& j;awab akumnian terhadap kepeatingan publik. Kepentingan
; p.}ﬂmk dideﬁrﬁééik@m sebagai kepentingan masyarakat dan
: : i;ns;titu;si yang dilayani Anggota secara keseluruhan.
| Iﬁie‘iergantungm; ini menyebabkan sikap dan tingkah laku
i aku_ntan dalcm menyediakan  jasanya mempengaruhi
L i:mjaﬁltemm @é@mmi masyarakat dan negara.

!
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Prof&‘:ﬁg% akuntan tetap berada pada posisi yang

penting ini han vé dengan terus menerus memberikan jasa yang

unik paca tinghat vang menunjukkan bahwa kepercayaan

rfiaﬁymakat dipegang teguh. Kepentingan utama profesi
akuntan adalah %‘;mmk mernbuat pemakai jasa akuntan paham

bal wa jasa akug;mﬂ dilakukan dengan prestasi tertinggi dan

. 'persyaratan etika vang diperlukan untuk
mensapa’ mngka% prestasi tersebut.
Dalazm memenuhi tanggung jawab profesionalnya,

Anggota muzﬁé;km menghadapi  tekanan yang saling

fr;m pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam

berh@ntaran de

nenﬂatasz hal %gmﬁ Anggota harus bertindak dengan penuh
mtagrgitas deng;lm suatu keyakinan bahwa apabila Anggota
memenuhi kew :g vibannya kepada publik, maka kepentingan
:peneriana jasa ﬁezf:la;yﬁni dengan sebaik-baiknya.

M@m%%a vang memperoleh pelayanan dari Anggota

mergharapkan %&mggota unfuk memenuhi tanggung jawabnya

deﬂf-ran integﬁmfsy obyektivitas, keseksamaan profesional, dan
kcpentmgan um .lk melayani publik. Anggota diharapkan untuk
memhserzkml mea berkualitas, mengenakan imbalan jasa yang

p&mas serta m{:nzzwm}f;ﬁm berbagai jasa, semuanya dilakukan

ﬁensan fingkat pmfimmmhsme yang konsisten dengan Prinsip

Etixa Profesi iéﬂi.

E]
i
|
i
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Semua  Anggota mengikat  dirinya  untuk

nienghormati m:;gpmﬁmyaan publik. Atas kepercayaan yang

diberikan pubii

Menerus  menti;

i

. kepadanya, Anggota harus secara terus

jukkan dedikasi mereka untuk mencapai

profesionalisme ¥ang linggi.

Tangghng jawab seorang akuntan tidak semata-mata

wn’mh memenulii kebutuhan klien individual atau pemberi

kerja. Dalam milaksanakan tugasnya, seorang akuntan harus

f&xengiﬁmti sﬁu}%im profesi yang dititik beratkan pada

| i
kepentingan pu biik, misalnya:

H

3
et

Auditor i%‘@@@ﬂﬂd@ﬁ membantu memelihara integritas
dan eﬁs.»ie;mi dari laporen keuangan yang disajikan
kepada Ez:fnmg;ﬁ keuangan untuk mendukung pemberi

gﬁinjamar;; dan  kepada pemegang saham untuk

mempemlé:h mindal.,

Eksekutii’ ‘:mm;angan hekerja di berbagai bidang akuntansi
manzijeme;p dalam organisasi dan memberikan kontribusi
efisiensi ez;an efekiivitas dan penggunaan sumber daya

i
i3

organisasi:

3
Auditor ihtern mermberikan keyakinan tentang sistem

n internal yang baik untuk meningkatkan

pengend:

3

keandalzn informesi keuangan dari pemberi kerja kepada

5
il

pihak luz;fﬂ.“_

TR SR R T
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4) Ahk paj%ﬂ; membantu membangun kepercayaan dan
efisiensi seita penerapan yang adil dari sisiem pajak.

5) Konsultan manajemen mempunyal tanggung jawab
terhadap kepentingan  uwmum  dalam  membantu

pembuatzn keputusan manajemen yang baik.
:

. Prinsip Inte gri‘imé

! . .
Untuk gmmehham dan meningkatkan kepercayaan
'1

I:mh ik, setiap g\ugmta harus memenuhi tanggung jawab

profesmnalnya mzzgm integritas setinggi mungkin.

.k

_ntegrzms adalah  suatu elemen karakier yang
mendasan uml;m.m:m pengaknan  profesional. Integritas
r;iﬁempz\kém ku;&éfén% yang mendasari kepercayaan publik dan

'5 ! . .
merupakan patokan (benchmark) bagi Anggota dalam menguji
éemna keputus;an% vang diambilnya.

1

Imegr:éi:%m mengharuskan seorang Anggota untuk,

| antara lain, bmmiup jujur dan berterus terang tanpa harus

i
i

ﬁiennorbankam ' rahasia penerima jasa, Pelayanan dan

kepercayamz pmﬁa& tidak boleh dikalahkatsoleh keuntungan
:mba{ia Integﬁ“aias dapat menerima kesalahan yang tidak

:hsengaja dan pmbﬁ,dam pendapat yang jujur, tetapi tidak

ﬂapat menerima; ‘L ecurangan atau peniadaan prinsip.

w
§
4
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Imegriia:‘_s dinkur dalam bentuk apa yang benar dan

: &dﬁ Dalam hal "E;vacm%g terdapat aturan, standar, panduan khusus

atau dalam meng hé}d&pl pendapat yang berfentangan, Anggota

hazm menguji k”*"gmiman atau perbuatannya dengan bertanya
pakal‘ Amgg@m telah  melakukan apa vang seorang

Bermiegmas amn lakukan dan apakah Anggota telah menjaga

~ integritas dmw;a Integritas mengharuskan Anggota untuk

menaati balk b«wﬁftz}a maupun jiwa standar teknis dan etika.

Inﬁegr‘ife%w juga mengharuskan Anggoia untuk

- mengikuti prinsip objektivitas dan ehatihatian profesional.

Prinsip Objekiivitas

Setiap %ﬁggmd harus menjaga obyekiivitas dan bebas

~ dari ‘benturan | kepentingan dalam pemenuhan kewajiban

profesionalnya.

Obje‘ze{&é\f ias adalah suatu kualitas vang meinberikan
nifzi atas jasa | },&% diberikan Anggota. Prinsip objektivitas
engharuskan (Anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur
secara intelektnal, tidak berprasangka atau bias, serta bebas
dari benturan kepentingan atau berada di bawah pengaruh
pihak lain,
%nggéfiz bekerja dalam berbagai kapasitas yang

-beda dan ‘harus menunjukkan obyektivitas mereka di




 objekiivitas.
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berbagai situssi Anggota dalam praktik akuntan publik
memberikan W‘éz%%,s:.;z atestasi, perpajakan, setta konsultasi

|

mRnajernen. Anggota vang lain menyiapkan laporan keuangan

sebagai ssorang! bewahan, melakukan jasa audit intern yang

" bekerja dalam ikapasitas keuangen dan manajemennya di

ij;ndwtri, pendidékm} dan  pemerintahan. Mereka barns

melinclungi i%;m@zims pekerjaannya  dan memelihara

Dalara : rnenghadapi situasi dan prakiik yang secara
.:’spuesifik berhu%;%mgam dengan aturan etika sehubungan dengan
objekivitas, pimi:%mbmgan yang cukup haras diberikan

i

terhadap faktc}rfbmfikm:

> 1)  Adakalanya Anggola dihadapkan kepada situasi yang
memuugk?imkm mereka menerima tekanan-tekanan yang
* diberiken; kepadanya. Tekanan ini dapat mengganggu
:E i
2] Adakalaniya  tidak  prakiis  untuk menyatakan dan
menggaribarkan semua situasi di mana tekanan-tekanan
mungkin: terjadi. Ukuran kewajaran (reasonableness)
|
@ bams diganskan dalam  menentukan standar untuk
‘ mengm&gsmﬁkw{ hubungan yang mungkin atau
5 kelihat&xfé; dapat merusak obyektiviias Anggota.
i !
:;
{
i
%
‘>

f WW%%W&;W%WMWW% R i
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3}  Hubungan-hubungan yang meraungkinkan prasangka,
bias atau pengarh lamnya untuk melanggar obyektivitas

harus dihindari.

4)  Anggota ﬂ%md% kewajiban untuk memastikan bahwa
orang-orang vang terlibat dalam pemberian jasa

]

profesional mematuhi prinsip objektivitas.

2

Anggota tidak boleh menerima atau menawarkan

hadiah atau entertainment yang dipercaya dapat menimbulkan

pengaruh yang Eﬁiﬁlz&h pantas terhadap pertimbangan profesional

mereka atau terliadap orang-orang yang berhubungan dengan
METeKa. Anggmﬁi herns menghindari situasi-situasi yang dapat

membuat posisi %mﬁ&siorm& mereka ternoda.
Prmmp Kompem%xs;i dan Kehati-hatian Profesional

Setiap Anggota  harus  melaksanakan  jasa
p?r{:@fesiuonalnya | dengan  kehaii-hatian, kompetensi dan
ketekunan, ee:rm mempunyai kewajiban untuk
m&mp&mﬁhm]kéﬂﬁé pengetahian dan keterampilan profesional
pada tingkat y;w: g diperfukan untuk memastikan bahwa klien

atau pemberi ketja memperoleh manfaat dari jasa profesional

vang kompeten berdasarkan perkembangan praktik, legislasi
f !

dar telmik yang mlmg musakhir.

RO



kormpetensi dan

Kehati-hatan  profesional mengharuskan Anggota

untuk. memenuld tanggung jawab profesionalnya dengan

ketelcunar. Hal ini mengandung arti bahwa

A;fnggo‘ea memptnyal kewajiban untuk melaksanakan jasa

pi’ofesiﬂual d

kemampuanny,

;n;gam sebaik-baiknya  sesuai  dengan

demi kepentingan pengguna jasa dan

k;ms:istﬁn dengari tanggung jawab profesi kepada publik.

Kompeiensi  diperoleh  melalui  pendidikan dan

pﬁ:}galman A“%aggzom seyogyanya tidak menggambarkan

dirinya memil

: mereka punyai.

untuk mencapal

profesionalisme
f{ompetensi_ pro
térpi sah:

standar p

subvek-si

babwa kualitas

perdidikar

i keandalan atau pengalamen yang tidak

Dalam semua penugasan dan dalam semua

tanggung jawafia?;}ay& setiap Anggota barns melakukan upaya

gmagkmaa kompetensi yang akan meyakinkan

jasa yang diberikan memenuhi tingkatan

%iﬂgg% seperti disyaratkan oleh Prinsip Erika.

esional dapat dibagi menjadi dua fase yang

ih} Pencapaim{ Kompetensi  Profesional.  Pencapaian

kompetens: profesional pada awalnya memerlukan

ndidikan wnum vang tinggi, diikuti oleh

{ khusus, pelatihan dan ujian profesional dalam

vek vang relevan, dan pengalaman kerja. Hal




2).

ini harus m
Anggota.

Pemelihara

profes
perny.

Tainm

ol

¢y Angg
diran
ETLEERE]

konsi

Komps

_;ian pemelihis
pengetahuan ¥

memberikan ja

relevan.

>njadi pola pengembangan yang normal untuk

an Kompetensi Profesional.

a) Kompfi@t;;@i harus dipelihara dan dijaga melalui
kmni%t;t%ufﬁn univk belajar dan melakukan peningkatan
pr@f&ﬁ:ﬁﬂ&il secara  berkesinambungan  selama
kéhieﬁ pan profesional Anggota.

b) Pemeciharaan kompetensi profesional memeriukan

kesadéran untuk terus mengikut perkembangan

- akuntansi, termasuk di antaranya pernyataan-
taann  akuntansi, auditing dan peraturan

2, balk nasional maupun internasional yang

wa harus menerapkan suaiu program yang
ang uniuk memastikan terdapatnya kendali
atas pelaksanaan jasa profesional yang

‘ten dengan standar nasional dan internasional.

tensi menunjukkan terdapatnya pencapaian
rasn  suaty  tingkatan  pemahaman  dan
wg memungkinkan seorang Anggota untuk

2 dengan kemudahan dan kecerdikan. Dalam

penugasan profesional melebihi kompetensi Anggota atau




Lad
[

D

@rusnhmgmé} Anggota wajib melakuken konsultasi atau
ﬁienyeral:gkfgm klien kepada pihak lain yang iebih kompeten.

Setiap Adggota bertanggung jawab untuk  menentukan

kfs:%:)mpetemi masing-masing ateu menilai apakah pendidikan,
pengalamah dan pertimbangan yang diperlukan memadai

untuk tangung jawan yang barns dipenubinya.
»Xngzgmm harus tekun dalam memenuhi tanggung
jé&wabnyz:- ‘kepada veperima jasa dan publik. Ketekunan

ﬁlenganduglgg arti pemenuhan tanggung jawab untuk

memberikan jasa dengan segera dan berhati-hati, sempurna dan

mematuki Standar teknis, dan etika yang berlaku.

'i@%ﬁhzﬂi-haiian profesional mengharuskan Anggota

uniuk metencanakan dan mengawasl secara seksama setiap

éléf;cgiatan pﬂ%&f@&iomﬁ yang menjad' tanggung jawabannya.

i &

:

%‘é’rmsip K.t%&’éﬁi&:sia&ﬂ
; |
Sstizp  Anggota harus menghormati  kerahasiaan

+

fnﬁ:)rmaﬁi ii}ﬂazﬁﬁ.g diperoleh selama melakukan jasa profesional
dan tidek boleh memakai atau mengungkapkan informasi
}iersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak atau kewajiban

profesiondl atau hukum untuk mengungkapkannya.

i

Anggota mempunyal kewajiban untuk menghormati

k&rahasmht@ informasi tentang klien atan pemberi kerja yang

A T S R



tﬁﬁ}pemleh ; melalui  jasa profesional yang diberikannya.

I%Céewajiban kerahasiaan berlanjut bahkan setelah hubungan

zm%ax Angm vm dan Mien atan pemberi kerja berakhir.

K vgmmmaan haras dijaga oleh Anggota kecuali jika
p&rsemjmr; khusus telaly diberikan atau terdapat kewajiban
Ee;ﬂal atau pﬁmiﬁmeml uniuk mengungkapkan informasi.

mzagg;ﬁ%a mempunyai  kewajiban untuk memastikan
b@hwa S E ﬁ i bawah pengawasannya dan oranb orang yang
d,nmma mmhat dan bantuannya menghormati prinsip
kﬁrahaszahm

iwnﬁmmmm tidaklah  semata-mara  masalah
p@ngtmgka@zm informasi. Kerahasiaan juga mengharuskan
Anggota m‘m& memperoleh informasi selama melakukan jasa
pvmfusnona ddak menggunakan atan terlibat menggunakan
mf@vmasx *ﬁ%m’%‘m untuk keuntungan pribadi atau keuntungan

pghak ketiga.

A ;awgmﬁ vang mempunyai akses terhadap informasi
mhasm tm%emg penerima jasa tidak boleh mengungkapkannya

k:e pubhk Karena itu, Anggota tidak boleh membuat

]
i

p@ngamgkagxm vang tidak disemjui (unauthorized disclosure)
i;;;@epacia orzzgngz lain, Hal ini tidak berlaku untuk pengungkapan
ifz%afmmasé, é;ﬁ&ngam tujuan memenuhi tanggung jawab Anggota

%rdasarkmﬁa standar profesional
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Kepentingan umum  dan  profesi menuntui bahwa

S%iandar F’%ﬁ{ff@ﬁi yang berhubungan dengan kerahasiaan

ﬁxd&ﬁmsmm bahvwa terdapat panduan mengenai sifat dan luas

E;zfewajiham ikerahasiaan serta mengenai berbagai keadaan di

:

mana infarmasi yeng diperoleh selama melakukan jasa

@“Dfesiomzi dapat aiaa perlu diungkapkan.

?%3%:1‘%&&%@: ini adalah contoh hal-hal yang harus

dipertimbangkan dalam menentukan sejauh mana informasi
[

rahasia dapiat divngkapkan.

1)

Ap&tﬁiii& pengungkapan diizinkan. Jika persctujuan untuk
o

me&%ﬁua@;k&pkan diberikan  oleh  penerima jasa,
I«:ep@iﬂ;mgm semua pibak termasuk pihak ketiga yang

%cep@éatingannya dapat terpengaruh harus
dipm%;imbangkﬁn.

Persg%a;&gk&pan diharuskan oleh hukum. Beberapa contoh
di x’imm Anggota diharuskan oleh hukum untuk

memg%mgkapkam informasi rahasia adalah:

a) tiiﬁztzk menghasilkan dokumen atau memberikan

E

3

ltguiﬁi dalam proses hukum, dan
b) fn'é:tgk mengungkapkan adanya pelanggaran hukum
(éla‘-ﬁb klien.
Keﬂl@a kewaiiban aiau hak profesional untuk

mengungkapkan:
:

e R
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i
a) mamk mematuhi standar teknis dan aturan etika;
géemggmagkapam sepertl itu tidak bertentangan dengan
mrmssp etika ini;
D) tﬁnmk mefindungi kepentingan profesional Anggota
&aﬁan sidang pengadilan;
) gmmk menaati penslaahan mutu {(atau penelaahan
%@aw&i} TAI atau badan profesional lainnya; dan
d} ténmk. menanggapi permintaan atau investigasi oleh
M%’ atau badan pengatur.
g ié?rinsip i:%;riiﬁk;u Profesional
| | Mﬁm@ Anggota harus berperilaku yang konsisten
d@nga:l rnp’mmi vrofesi yang baik dan menjauhi tindakan yang
(iiéapat zneﬁfzéifgkmdiimn profesi.

Fﬁ%w&jébm untuk menjauhi tingkah laku yang dapat
mendlskrci:i%ﬁw profesi harus dipenuhi oleh Anggota sebagai
paerwujudgm tanggung jawabnya kepada penerima jasa, pihak
ﬁétig& Aﬁég@m vang lain, staf, pemberi kerja dan masyarakat

h. Pﬁ;mSip Smr;(,%ax Teknis
| S:ye{mp Anggota  harus  melaksanakan  jasa
ﬁéofesiomﬁ%ya sesuai dengan standar teknis dan standar




géofeséonai yvang relevan. Sesual dengan keahliannya dan
| d&nga:l 1'::&5*%" wati-hati, Anggota mempunyai kewajiban untuk
zia%elaks&n;;ﬂ;m penugasan dari penerima jasa selama penugasan
z‘:éﬁé-rsebm sggaim dengan prinsip integritas dan obyektivitas.
iﬁt%lﬁﬂ;ﬁm teknis dan standar profesional yang haros
détaati Amg{gmi& adalah standar yang dikeluarkan oleh lkatan
}f&ékmltan iréd@msiaﬁ nternational Federation of Accountants,
?irmdan psmig,:ﬁtm; dan peraturan perundang-undangan yang
r%}evan.

b

Aturam Etike |

Berikut i adalah Aturan Etika yang di susun oleh IAPI.

: A‘E:umﬂ Erika ﬁrgi secara khusus ditujukan untuk mengatur perilaku

profesional }’é}%i}g menjadi Anggota Kompartemen Alkuntan Publik.
3 ]

g

- Aturan etika im disahkan oleh Rapat Anggota Kompartemen

i

ciar. Eﬁ;hanya ?%n"sﬁ:zzgikai Anggota Kompartemen yang

bersangkutan: |
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| a l;:édepend&msh integritas, dan Objektivitas
1(%1 Indepé;:dmsi.
| Mm\iﬁaﬁizmkan tugasnya Anggota KAP harus selalu
mgcmpermiljﬂkm sikap mental independen di dalam
m&mberzk%m jasa profesional sebagaimana diatur dalam
Sﬁandar ?scéfmiwnai Akuntan Publik yang ditetapkan oleh IAL

R Y




i

ikap méﬁn?_g;ai independen tersebut harus meliputi independen

dalam fﬂm {in facts) maupun dalam penampilan (in

]

npeararnce).

2. Integr%tms dan Objektivitas.

Miﬁﬁfégaiizmakan tugasnya  Anggoia KAP  harus

mempertzﬂi%ar&am integritas dan objektivitas, harus bebas dari

i

benturan kspentingan (conflicr of interest) dan tidak boleh

ﬁ'lembiarka% fakror salah saji material (material misstatement)

yang di}:@ﬁ:‘ah%zinya atau mengalihkan (mensubordinasikan)

p@ftimbamgém‘my& kepada pihak lain.

randar Lﬁ“mm dan Prinsip Akuntansi

201, Standéir L.

| Amgfgaism KAP harus mematubi standar berikut ini
ﬁéﬁserta in:‘é%rpwmsi yang terkait vang dikeluarkan oleh badan
Iﬁmgatur ﬁtémﬁar yang ditetapkan IAI:

i Koy-néﬁe'mn&%. profesional. Anggota KAP hanya boleh

meieﬁtigniamz pemberian jasa profesional yang secara layak
(rec:sséém[é&%) diharapkan dapat diselesaikan dengan
| ken*;éamsasﬁ profesional.
2 Kec:@émmma dan keseksamaan profesional. Anggota KAP

b

wajity melakukan pemberian jasa profesional dengan

kecormatan dan keseksaraan profesional.

T T T P T S P SO T ey
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3} dar supervisi. Anggota KAP wajib

mersrcanakan dan mensupervisi secara, memadai setiap

4

1

memgeroleh data relevan yang memadai untuk menjadi

dasar; vang layak bagi simpulan atau rekomendasi

sehuhf%mg;an dengan pelaksanaan jasa profesionalnya.

202, Kepeatihan terhadap Standar

Am@?gﬂi& KAP yang melaksanakan penugasan jasa

auditing, afzstasi, review, kompilasi, konsuliansi manajemen,

perpajakan,; atau jasa profesional lainnya wajib mematuhi

Sfmdar ym;%g dikeluarkan oleh badan pengatur standar yang
ditetapkan ¢leh TAL

~prinsip Akuntansi

2@3. Prinsiy

sta KAP udak diperkenankan:

’} Mern ;a‘iaée;&m pendapat  atau memberikan  penegasan
bahaﬁv% feporan keuangan atau data keuangan lain suatu
entim% disajikan sesual dengan prinsip akuntansi yang
| berlagu umum atau,

b“l svalakan  bahwa la tidak menemukan perlunya

modiiikasi waterial yang harus dilakukan terhadap

i

lap&rzéﬂ atau data tersebut agar sesuai dengan prinsip

akuntansi vang berlaku, apabila laporan tersebut memuat




T

3

in

yang

atau

data

meny

1. Infory

penvi

yang

T

mpangan vang berdampak material terhadap

lapordn atan data secara keseluruhan dari prinsip-prinsip

akunthnsi vang ditetapkan oleh badan pengatur standar

g-f::iiiezﬁmpkmz TAIL Dalam keadaan luar biasa, laporan

{¢ams mungkin memust penyimpangan seperti

: ?u'ai di atas, Dalam kondisi tersebut, Anggota KAP

dapz:&‘ti% tetap mematuhi ketentuan dalam butir ini selama

A:ng;g)m KAP dapat memumnjukkan bahwa laporan atau

]
|

akan menyesatkan apabila tidak memuat

penviinpangan seperti itu, dengan cara mengungkapkan

penvinpangan dan estimasi dampeknya (bila praktis),

serta ‘alasan mengapa kepatuhan atas prinsip akuntansi

berlaku umuin akan menghasilkan laporan yang

psatkan,

anggung fawab kepada Klien

asi Mien vang Rahasia

Amgigﬁm KAP tidak diperkenankan mengungkapkan
formasi @‘im vang rahasia, tanpa persetujuan dari klien.

tentan ind fidak dimaksudkan wntuk:

baskan  Anggota KAP  dari kewajiban
donalnva sesual dengan aturan efika kepatuhan

ap standar dan prinsip-prinsip akuntansi.




H

Megﬁbwﬁgmﬂﬁﬁ kewajiban Anggota KAP dengan cara

apa;gnzé.u uptuk mematuhi peraturan perundang-undangan

yang bwm}m seperti panggilan resmi penyidikan pejabat
pengé;sm; atau  melarang kepatuhan Anggota KAP
terhmﬁ*‘zg ketentuan peraturan yang berlaku.

Meiagamgg review prakilk profesional (review mutu)
seamglgg Anggota sesual dengan kewenangan JAT atau.
Mmgghcﬂgmgw Anggote dari  pengajuan pengaduan

keluti an atau pemberian Komentar atas penyidikan yang

dila%ci&;an oleh badan vang dibeniuk JAI-KAP dalam

rangka penegakan disiplin Anggota.

An gom vang terlibat dalam penyidikan dan review di

ams, tid&k boleh memanfaatkannya untuk kepentingan dini

p‘i‘ﬂ?ﬂdl Iilé:"i}.‘ ko atau mengungkapkan informasi klien yang

%mms dnammmk‘m yvang diketahuinya dalam pelaksanaan

tugaanya mmmg:,an ini tidak boleh membatasi Anggota dalam

ﬁ:mbema;:‘x informasi sehubungan dengan proses penyidikan

a:“rgm peneg. &&ag’: disiplin sebagaimana telah diungkapkan dalam

E:»mit (4) s:h atas atau review prakiik profesional (review mutu)

sx:*:pem tezaﬁi disebutkan dalam butir (3) di atas.

3@2. Fee Piﬁi@f@smmﬂ

al

i
Besam@%&m Fee

]
1

;
|

B I N T S S S DR R
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Besarnva fee Anggota dapat bervariasi tergantung
an‘i;aa;-a, i ristko penugasan, kompleksitas jasa yang
; dibetikan. tingkat keahlian yang diperlukan untuk
; makﬁé’kmn&k&n jasa tersebut, strukiur biaya KAP yang
bers Q&g%cmaﬂ dan pertimbangan profesional lainnya,
> . AngZ;u‘i;m AP tidak diperkenankan mendapatkan klien
deng;aﬁ cara menawarkan fee vang dapat merusak citra
. prc;f%»si.
} itze) Fee ?{.efmtimjm
% | Fee koutinjen adalah fee yang ditetapkan untuk
: pe%am::;gmmzm suatu jasa profesional tanpa adanya fee yang
E akart dibebankan, kecuall ada temuan atau hasil tertentu
§ di mana jumish fee tergantung pada temuan atau hasil
tertentu tersebut. Fee dianggap tidak kontinjen jika
i ditaa-:‘;::tpimn oleh pengadilan atau badan pengatur atau
t da%wtn hal perpajakan, jika dasar penetapan adalah hasil
kpet}y}am’:miam hukum atau temuan badan pengatur.
‘ Anggota KAP tidak diperkenankan untuk menetapkan
Jee kontinjen  apabila  penetapan tersebut dapat
i men ;mramgi independensi.
: ;
i Gl WW%WWWW%‘“W
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d. Téanggung j;éwah kepada rekan seprofesinya

4591 Tang Wm‘@, Jawab kepada Rekan Seprofesi

Angﬂmd wajib memelihara citra profesi, dengan tidak
m;elalmkam pﬁrggman dan perbuatan yang dapat merusak
ra?uimn I‘&:Ei%ﬁi%fk seprofesi.
4&)2 Kom um&em Antar akunian Publik
Amg%g@m wajib berkomunikasi tertulis dengan akuntan
p@a tk ;}%ndﬂhmm bila akan mengadakan perikatan
(’@ungagemcéa:} audit menggantikan akuntan publik pendahulu

atau untuk %ah%m buku yang sama ditunjuk akuntan publik lain

(i;ﬁ"ngan ;ems dan periode serta tujuan yang berlainan.

Aktmrau publik pendahulu wajib menanggapi secara
téértzﬂis px:ér%lérzman komunikasi dari akuntan pengganti secara
ziéemﬁdai “

4@3 Punla&ﬁam Atestasi

| ﬁxkzmt@m publik tidak diperkenankan mengadakan
pén’kaﬁan aﬂ:ﬁ\sm& vang jenis atestasi dan periodenya sama
dﬁengan pwmkm&m yang dilakukan oleh akuntan yang lebih
dabulu d@i’%}mu}g klien, kecuali apabila perikatan tersebut
dﬁiaksana&% untuk memenuhi ketentuan perundang-undangan

atau pefram%»an yang dibuat oleh badan yang berwenang.
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T&nagung j;é:u«fmb dan praktek lain
“‘ﬁi Perbemmn dan Perkataan vang Mendiskreditkan
Amgﬁgx}fa tidak diperkenankan melakukan tindakan

cie‘mr atau xm ‘guwpﬁmn perkataan yang mencemarkan profesi.

omosi, dan Kegiatan Pemasaran Lainnya
Augga)m dalam menjalankan praktik akuntan publik
dlperkenani\cm mencari klen melalui pemasangan Man,

ﬂ:{eiakukan;@ promosi pemasaran dan keglatan pemasaran

an j ang tidak merendahkan citra profesi.
5%‘3 Komm dan Fee Referal

N I*&om‘;.sg

_cnisi adalah imbalan dalam bentuk uvang atau
bararzg atau benmuk lainnya yang diberikan kepada atau
di‘terimiéa dari klien/pihak lain untuk memperoleh perikatan

dari Es;;};ien.f}:zihak lain. Anggota KAP tidak diperke,nankan

untuk | memberikan/menerima komisi apabila

pembeiim/pmmrim&an komisi tersebut dapat mengurangi

independensi,

referal  (rujukan) adalah  tmbalan  yang
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04. Bentuk Organisasi dan KAP
An.%gggmta hanya dapat berpraktik skuntan publik dalam

entuk organisasi yang diizinkan oleh peraturan perundang-

indangan yang berlaku dan/atau yang tidak menyesatkan dan

merendankan citra profesi.

3. Interpretasi Aturan ftika

“dikel

Imerpmi{zzgi Etika merupakan interpretasi yang

varkan oleh Pengurus  Kompartemen  setelah

'j mem@erhatim;% tanggapan dari Anggota dan pihak-pihak yang

berke

- tanpa

pentingan {zinnya, sebagai panduan penerapan Aturan Etika,

dimeﬁgsudkan untuk membatasi lingkup dan

-penerapanny.

4. Tanys dan ﬁﬂéwab

Tanya _Edzm jawab memberikan penjelasan atas setiap

‘pertanyaan < El“”i Anggota Kompartemen tentang Aturan Etika

beserta imerp%e%:m;inya, Dalam Kompartemen Akuntan Publik,

Taniva dan ngﬁb ini dikeluarkan oleh Dewan Standar Profesional

i

tan Publik

S R
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Profesionalisme

Kam pm fesional b;j:mml daxi profesi vang dapat artikan sebagai suatu

geker]&an wmg mem@h&km pendidikan lanjut di dalam science dan

@e%ﬁmlogn yang dwuna}xzm sebagai prangkat dasar untuk di implementasikan

ﬂaiam berhazw kegmmn vang bermanfaat. Pengertian profesionalisme dari

ifé"ae;r%:)agei para ﬁhh yaitt

i

; B;'ie;num‘;t Kasnandax (2007:46) mengemukakan bahwa:

% ;‘Praf%sionaiis:n‘ée adalah kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas
su&m keahliamé dan kewenangan yang berkaitan dengan mata
pmcmlm s@%mmﬂ g,

B Sudamfam Danin (.,,.(“N@ 23} mengemukakan bahwa:

Pm*wlom}.mma adalah komitmen para Anggota suatu profesi
untnk menmglmihm kemampuan profesionalnya dan terus-menerus
mengmbannkmg sirategi-sirategi  yang  digunakanny dalam
m@iakg’ul{an peks%rr%@m& sesuai dengan profesinya it

Freiﬁsaﬂ (1970) é’,‘i».:a am Syaiful Sagala (2005:199) mengemukakan

bafma

!
L
¢

A }"mfes iona’iisrm@; adalah “sebagai komitmen untuk ide-ide

professional dan karir™,

Dari pﬂmeman dx atas, bahwa profesi adalah suatu pekerjaan yang
| -
{jfneme:}ukaa ;ﬁ;eﬂdidiks;m} lanjui, profesi juga memerlukan keterampilan
; : . i

ﬁ}@ﬂ&iﬁi il ﬁengetahuém vang mendalam, ada jenjang pendidikan khusus

yang mfs:stl cnlalm seb%m sebuah persyaratan, yang memuat hal-hal berikut:
%
i
E
|
;

L
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N’i&z&umm adam* mmrm}pﬂm} yang berdasarkan konsep dan teori

il pamgeﬁcahumﬁyaﬁg mendalam.

Menemukan paca suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan

bidang profesinya

\/{muntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadat.

i

Memiliki kode eik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya.

D

i

Memiliki klienféb;@k layanan yang tetap, seperti guru dengan

muridnya.
Diakui | oleh masyerakat, karena memang jasanya perlu

diinasyarakatkm

{Eika.:eiisandmg,g%zm kata professional kepada akuntan, maka akuntan

D“e:}f“smmi m:ia.!ah a"i\m dan yang memiliki kompoiensi terfentu sesual

dengan persam&an }azfm dfmmu‘t oleh profesi akuntan Jadi dapat disimpulkan

bahwa profesmnal;smra ‘adéﬂ&h suatu bentuk komitmen para Anggota suatu

r

épmfesi unuk selalu srig.erminwkatkﬂn dan mengembangkan kompetensinya

“Janv neﬁujuan agar Emlms keprofesionalannya dapat tercapal secara
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